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ABSTRAK  

 

 

Latar Belakang: Kecemasan pada anak yang mengalami hospitalisasi merupakan hal 

penting dimana berkaitan erat dengan psikologis, emosi dan respon stress yang dialami 

oleh anak. Kegiatan story telling dapat menjadi salah satu intervensi yang dapat diberikan 

kepada anak karena melalui cerita yang disampaikan dapat menstimulasi pikiran dan emosi 

anak serta mengalihkan fokus dari rasa cemas. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

pada 8 orang anak di Rumah Sakit Tk III Dr. Sindhu Trisno, didapatkan sebagian besar 

anak mengalami gejala kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan story telling terhadap tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah akibat 

hospitalisasi di Rumah Sakit Tk III Dr. Sindhu Trisno.  

Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan Desain Pre Eksperimental  dan pendekatan 

One Group PreTest PostTest. Jumlah sampel 22 orang anak yang dirawat di ruangan Satya 

Nalentora, dengan tekhnik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling.   

Hasil Penelitian: Hasil penelitian sebelum penerapan story telling hampir sebagian besar 

anak mengalami kecemasan sedang yaitu sebanyak 10 responden (45,4%) dan sesudah 

penerapan story telling sebagian besar anak mengalami kecemasan ringan yaitu sebanyak 

18 responden (81,8%). Analisa data menggunakan uji Wilcoxon dan didapatkan p value 

0,000 (p<0,05).  

Simpulannya: Ada pengaruh penerapan story telling terhadap tingkat kecemasan pada 

anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di Rumah Sakit Tk III Dr. Sindhu Trisno.  

Saran: Bagi tempat penelitian agar dapat menerapkan story telling untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah akibat hospitalisasi.  

 

 

Kata Kunci : Story Telling, Kecemasan Hospitalisasi, Prasekolah.  
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BAB I                                                                       

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak adalah dambaan setiap pasangan yang sudah berkeluarga. Setiap 

orang tua berharap anaknya tumbuh dan berkembang secara optimal, sehat 

mentalnya, sehat jasmaninya, sehat kognitif dan sosialnya. Semua orang tua 

pasti berharap anaknya bisa membanggakan dan juga berguna bagi bangsa dan 

negara. Anak sebagai penerus generasi yang harus diberikan perhatian mulai 

dari kandungan sampai nanti menjadi manusia dewasa. Anak berada dalam 

kandungan hingga tumbuh menjadi manusia dewasa pastinya anak akan 

melewati tahapan kognitif, psikoseksual, dan juga tahapan psikososial 

(Pawiliyah, P., & Marlenis, L. 2019). 

Masa awal anak adalah masa yang terdiri dari usia 1-3 tahun (toddler) 

dan usia 3-6 tahun (prasekolah). Saat memasuki usia prasekolah keterampilan 

motorik anak tentunya sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Masa 

prasekolah adalah masa golden age (masa emas) karna stimulasi seluruh aspek 

perkembangannya berperan penting dalam tugas perkembangan selanjutnya. 

Sebanyak 80% perkembangan kognitif pada anak telah mencapai usia 

prasekolah. Pada anak usia prasekolah sudah melewati fase perkembangan 

motorik,  personal sosial dan juga bahasa (Fatmawati, N. 2023). 

Tidak hanya orang dewasa, anak juga dapat terserang berbagai penyakit. 

Pada masa prasekolah anak sangat rentan terhadap berbagai macam penyakit 

dikarenakan daya tahan tubuhnya yang masih lemah. Namun jenis 

penanganannya tentu berbeda dengan orang dewasa. Perawatan yang 

diberikan pada anak memerlukan keterampilan yang lebih yang bertujuan 

untuk mendukung dan meningkatkan kesehatannya. Saat anak sakit dan 

menjalani hospitalisasi anak harus tinggal di rumah sakit untuk menjalani 

terapi, perawatan dan pengobatan. Hospitalisasi adalah kondisi krisis yang di 

alami oleh anak, anak dengan kodisi yang sakit dan mejalani perawatan di 

rumah sakit dapat menyebabkan stres. Dimana anak diharuskan beradaptasi 

dengan lingkungan yang baru, seperti  ruang  perawatan  yang  asing,  petugas 
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kesehatan atau perawat yang mengenakan pakaian serba putih, dan peralatan 

medis selama itu anak dapat mengalami pengalaman yang tidak mengenakan 

dan mengalami kecemasan (Ramadhan, M. R. I, 2022). 

Kecemasan merupakan pengalaman yang personal yaitu merasakan 

perasaan yang tidak nyaman yang biasa muncul dari penyebab yang tidak 

spesifik. Dampak yang dapat ditimbulkan karena kecemasan akibat 

hospitalisasi sangat kompleks mulai dari masalah fisiknya, emosinya, dan 

sosialnya. Dampak jangka pendeknya anak pasti akan menangis, tidak mau 

makan, membrontak bahkan tidak kooperatif saat dilakukan perawatan dan 

jangka panjang bisa mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya (Faidah 

N, & Marchelina T, 2022). 

Berdasarkan United Nations Children’s Fund (UNICEF), jumlah anak 

prasekolah di tiga negara terbesar di dunia yaitu 148 juta jiwa dan sekitar 958 

anak dirawat di fasilitas kesehatan. Sejumlah 75% dari 57 juta anak yang 

dirawat menghadapi trauma berupa ketakutan dan kecemasan saat dirawat 

(UNICEF, 2021). 

Hasil survei Kementrian Kesehatan Republik Indonesia berdasarkan 

angka kesakitan anak usia pra sekolah di Indonesia menurut kelompok usia 0-

2 tahun sebesar 15,14% usia 3-5 tahun sebesar 25,8%, apabila dihitung dari 

keseluruhan jumlah penduduk, dapat disimpulkan bahwa angka kesakitan anak 

pra sekolah yang paling tinggi yaitu 25,8%. Anak mengalami dampak 

hospitalisasi berat, sedang, hingga mengalami dampak hospitalisasi yang 

ringan (Kemenkes RI, 2021). 

 Menurut data Profil Kesehatan Ibu dan Anak Provinsi Sulawesi Tengah 

(2022), didapatkan data Kabupaten/Kota yang mengalami hospitalisasi anak 

usia prasekolah menyatakan kasus yang diperoleh anak yang dilakukan rawat 

inap tertinggi terdapat di Kota Palu sebesar 4,58% sedangkan Kabupaten 

terendah terdapat di Kabupaten Morowali Utara yaitu 0,17% (Profil Kesehatan 

Ibu & Anak Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). 

Anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi dapat mengalami 

kecemasan. Kecemasan dapat diminimalisir dengan berbagai cara salah 

satunya dengan terapi story telling. Story telling adalah salah satu teknik  
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bermain terapeutik bercerita dalam menyampaikan isi perasaan, buah pikiran 

atau sebuah cerita pada anak-anak dengan topik fiktif yang menarik dan 

mendidik melalui lisan. Tujuannya untuk mengalihkan perhatian anak ke-hal 

yang lainnya, memberikan ketenangan dan juga kenyamanan sehingga anak 

menjadi kooperatif selama perawatan. Keunggulan terapi story telling dengan 

terapi lainnya adalah mampu menanamkan nilai kejujuran, serta meningkatkan 

kreativitas dan imajinasi (Jumasing, J., Syisnawati, S., & Patima, P. 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani, E., Suryani, N., & 

Pawiliyah, P. (2021), yang berjudul "Analisis penurunan kecemasan 

hospitalisasi anak usia 3-6 tahun menggunakan  metode story telling". Jumlah 

sampel sebanyak 22 orang anak yang berusia 3-6 tahun di Rumah Sakit 

Bhayangkara Bengkulu. Maka dapat disimpulkan story telling berpengaruh 

menurunkan kecemasan hospitalisasi pada anak usia 3-6 tahun. Cara 

menurunkan kecemasan akibat hospitalisasi tidak hanya menggunakan obat-

obatan. Tetapi dapat menggunakan terapi non farmakologi salah satunya terapi 

story telling. Story telling merupakan terapi terapeutik bercerita dalam 

menyampaikan isi perasaan yang dapat menurunkan tingkat kecemasan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, M. (2022), yang 

berjudul "Story telling berpengaruh terhadap penurunan kecemasan anak usia 

prasekolah saat menjalani hospitalisasi di rumah sakit". Jumlah sampel 25 

responden anak usia prasekolah (3-6 tahun) di ruang Aromanis RSUD Cianjur. 

Didapatkan hasil sebelum dilakukan terapi story telling anak yang mengalami 

kecemasan berat sebanyak 12 anak (48%) dan setelah dilakukan terapi story 

telling tingkat kecemasan berat menurun menjadi 3 anak (12%). Maka 

diperoleh nilai yaitu p=0,000, yang berarti ada pengaruh terapi story telling 

terhadap penurunan kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia prasekolah. 

Terapi story telling ini tidak hanya mampu menurunkan tingkat kecemasan 

akibat hospitalisasi pada anak tetapi juga mampu membatu proses 

penyembuhan. Karena dengan terapi story telling anak bisa mengungkapkan 

perasaan yang dirasakan selama menjalani hospitalisasi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rianthi, N., Wulandari, M., & 

Sukmandari, N. (2022) yang berjudul “Pengaruh story telling terhadap tingkat 
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kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi”. Dengan jumlah sampel 

22 responden di RSUD Mangusada Badung. Hasil penelitian kecemasan 

sebelum diberikan terapi story telling sebagian besar kecemasan sedang 

sebanyak 13 responden (59,1%) dan kecemasan setelah diberikan story telling 

menjadi membaik dengan tingkat  kecemasan ringan sebanyak 13 responden 

(59,1%). Terdapat pengaruh story telling terhadap tingkat kecemasan anak usia 

pra sekolah akibat hospitalisasi di Ruang Cilinaya RSUD Mangusada dengan 

nilai p=0,001. Terapi story telling dapat membuat anak merasa nyaman dan 

terhibur dan anak tidak lagi memikirkan proses hospitalisasi sehingga dapat 

menurunkan tingkat kecemasaan. 

Data yang diperoleh dari pengambilan data awal  pada hari Rabu 12 Juni 

2024 di Rumah Sakit Tk III Dr. Sindhu Trisno didapatkan kejadian 

hospitalisasi di Ruangan Satya Nalentora (ruang perawatan anak) pada tahun 

2021 sebanyak 628 anak, pada tahun 2022 sebanyak 626 anak, pada tahun 

2023 sebanyak 1.060  anak yang mengalami hospitalisasi dan dari bulan 

Januari sampai awal bulan Juni tahun 2024 sebanyak 226 anak yang 

mengalami hospitalisasi. 

Observasi dilakukan pada delapan pasien anak prasekolah dan 

didapatkan hasil empat anak menangis saat dilakukan observasi, tiga anak 

terlihat tegang serta gelisah dan satu anak terlihat takut saat dilalukan 

observasi. Data juga didapatkan dari hasil wawancara dengan delapan orang 

tua, empat orang tua mengatakan anaknya memberontak di depan orang 

banyak dan empat orang tua mengatakan anaknya takut saat mau tidur tanpa 

orang tua. Data juga didapatkan dari hasil wawancara pada perawat pelaksana 

di Ruangan Satya Nalentora (ruang perawatan anak). Hasil wawancara dengan 

perawat pelaksana mengatakan belum pernah dilakukan penerapan terapi story 

telling atau terapi lainnya untuk menurunkan tingkat kecemasan pada anak 

akibat hospitalisasi di Ruangan Satya Nalentora di Rumah Sakit Tk III Dr. 

Sindhu Trisno. Perawat pelaksana juga mengatakan dampak jangka pendek 

akibat kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Seperti anak tidak 

mau makan, anak selalu menangis jika bertemu dengan perawat serta tidak 

kooperatif saat dilakukan perawatan. Sedangkan jangka panjang dari 
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kecemasan hospitalisasi menurut perawat pelaksana akan menganggu proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia prasekolah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh penerapan story telling terhadap 

tingkat kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di Rumah Sakit 

Tk III Dr. Sindhu Trisno".  

 

B.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

penerapan story telling terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah 

akibat hospitalisasi di Rumah Sakit Tk III Dr. Sindhu Trisno?"  

 

C.   Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Teranalisisnya pengaruh penerapan story telling terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di Rumah Sakit Tk 

III Dr. Sindhu Trisno.  

2. Tujuan khusus  

a. Teridentifikasinya tingkat kecemasan sebelum dilakukan penerapan 

story telling pada anak usia prasekolah di Rumah Sakit Tk III Dr. 

Sindhu Trisno.  

b. Teridentifikasinya tingkat kecemasan setelah dilakukan dilakukan 

penerapan  story telling pada anak usia prasekolah di Rumah Sakit Tk 

III Dr. Sindhu Trisno.  

c. Dibuktikannya pengaruh penerapan story telling terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di Rumah Sakit 

Tk III Dr. Sindhu Trisno.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

keperawatan dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber 

pengetahuan untuk kegiatan penelitian atau sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan dan ilmu khususnya dalam hal yang berkaitan dengan 

pengaruh penerapan story telling terhadap tingkat kecemasan pada anak 

usia prasekolah akibat hospitalisasi di rumah sakit.  

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para 

orang tua. Ketika anak mengalami kecemasan akibat hospitalisasi dapat 

diterapi menggunakan penerapan story telling.   

3. Bagi Tempat Penelitian 

Model penerapan story telling dapat diterapkan  di Rumah Sakit Tk III 

Dr. Sindhu Trisno kepada anak usia prasekolah untuk mengurangi 

kecemasan akibat hospitalisasi. 
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